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BAB IV 

PENGUJIAN DAN EVALUASI SISTEM 

 

4.1 Pengujian Pembacaan Sensor Piezoelectric 

Pengujian pembacaan sensor piezoelectric dilakukan dengan memberikan 

inputan tekanan pada pad drum yang terdapat sensor piezoelectric. 

 

4.1.1 Tujuan Pengujian Pembacaan Sensor Piezoelectric 

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui nilai keluaran dari sensor 

piezoelectric yang mempunyai tingkatan keluaran berdasarkan input ketukan yang 

di berikan pada sensor piezoelectric. 

 

4.1.2 Alat Yang Digunakan Pada Pengujian Pembacaan Sensor 

Piezoelectric 

 

1. Sensor piezoelectric 

2. Osiloskop 

3. Meteran 

4. Pemberat 

 

4.1.3 Prosedur Pengujian Pembacaan Sensor Piezoelectric 

1. Menyalakan osiloskop. 

2. Menghubungkan chanel osiloskop dengan sensor piezoelectric. 

3. Memberikan inputan pada sensor pizoelectric dengan menjatuhkan sebuah 

pemberat dari ketinggian yang berbeda-beda. 

4. Mencatat dan mengamati perubahan pada layar osiloskop. 
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Gambar 4.1 Pengujian Sensor Piezoelectric 

 

4.1.4 Hasil Pengujian Pembacaan Sensor Piezoelectric 

Setelah melakukan pengujian sesuai dengan prosedur diatas berikut adalah 

hasil yang didapat dari osiloskop dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Pembacaan Sensor Piezoelectric 

Ketinggian 

Pemberat 

Berat pemberat 

(gram) 

Amplitudo (V ) 

10 cm 40 0,27 

20 cm 40 0,34 

30 cm 40 0,41 

40 cm 40 0,7 

50 cm 40 0,89 
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60 cm 40 1,48 

70 cm 40 1,71 

80 cm 40 1,91 

90 cm 40 2 

100 cm 40 2,7 

110 cm 40 3,2 

120 cm 40 3,5 

130 cm 40 3,9 

140 cm 40 4,4 

150 cm 40 4,9 

 

Dengan melihat hasil pengujian diatas, dapat disimpulkan bahwa keluaran dari 

sensor piezoelectric mempunyai tingkat keluaran berdasarkan pemberian input 

pada sensor. Semakin tinggi jarak pemberat dijatuhkan semakin besar tegangan 

yang dihasilkan oleh sensor piezoelectric. 

 

4.2 Pengujian Pembacaan Sensor Switch 

Pengujian pembacaan sensor switch dilakukan dengan memberikan 

inputan tekanan pada switch. 

 

4.2.1 Tujuan Pengujian Pembacaan Sensor Switch 

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah sensor switch dapat 

bekerja dengan baik atau tidak berdasarkan keluaran yang dihasilkan sensor. 
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4.2.2 Alat Yang Digunakan Pada Pengujian Pembacaan Sensor Switch 

1. Sensor switch 

2. Mikrokontroler arduino uno 

3. Kabel USB arduino uno 

4. Komputer 

 

4.2.3 Prosedur Pengujian Pembacaan Sensor Switch 

1. Hidupkan komputer. 

2. Hubungkan mikrokontroler arduino uno dengan komputer menggunakan 

kabel USB arduino. 

3. Jalankan software arduino IDE, dan upload program pada arduino uno yang 

sudah terhubung pada komputer, berikut isi program pada arduino IDE: 

int val; 

 

void setup()  

{ 

  Serial.begin(9600); 

  pinMode(7,INPUT_PULLUP); 

} 

 

void loop()  

{ 

  val = digitalRead(7); 

  if(val == 0) 

  { 

    Serial.println("LOW");   

  } 
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  else 

  { 

    Serial.println("HIGH"); 

  } 

  delay(1000); 

} 

4. Setelah selesai upload program pada arduino uno, jalankan serial monitor 

pada arduino IDE untuk melihat keluaran dari sensor switch. 

5. Mengamati keluaran sensor switch saat ditekan dan tidak ditekan. 

 

4.2.4 Hasil Pengujian Pembacaan Sensor Switch 

Setelah melakukan pengujian sesuai dengan prosedur diatas berikut adalah 

hasil yang didapat seperti yang di tunjukkan pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Pembacaan Sensor Switch. 

Aksi Keluaran 

Ditekan HIGH 

Tidak ditekan LOW 

 

 

Gambar 4.2 Melakukan Penekanan pada Switch (kiri), Tidak Melakukan 

Penekanan pada Switch (kanan) 
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Dengan melihat gambar 4.2 diatas, dapat disimpulkan bahwa sensor switch 

bekerja dengan baik, ketika di sensor ditekan keluaran yang dihasilkan adalah 

high, dan ketika sensor tidak ditekan keluaran yang dihasilkan adalah low. 

 

4.3 Pengujian Pengiriman Data Mikrokontroler Arduino 

Pengujian pengiriman data serial mikrokontroler arduino dilakukan dengan 

mengirimkan sebuah data menuju komputer. Data yang dikirimkan berisi angka 0 

sampai 30.  

 

4.3.1 Tujuan Pengujian Pengiriman Data Mikrokontroler Arduino 

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah arduino dapat 

mengirimkan data menuju android smartphone dengan baik. 

 

4.3.2 Alat Yang Digunakan Pada Pengujian Pengiriman Data 

Mikrokontroler Arduino 

 

1. Mikrokontroler arduino uno 

2. Software arduino IDE 

3. Komputer 

4. Android smartphone 

5. Aplikasi USB serial monitor lite 

6. Kabel USB ardunio 

7. Kabel USB OTG 
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4.3.3 Prosedur Pengujian Pengiriman Data Mikrokontroler Arduino 

1. Hidupkan komputer. 

2. Hubungkan mikrokontroler arduino uno dengan komputer menggunakan 

kabel USB arduino. 

3. Jalankan software arduino IDE dan upload program pada arduino yang sudah 

terhubung pada komputer, berikut isi program pada arduino IDE : 

int i=0; 

void setup()  

{ 

 Serial.begin(9600); 

  while (Serial==false)  

  { 

    ; // menunggu usb tersambung 

  } 

} 

void loop()  

{ 

  while(i<=30) 

  { 

    Serial.println(i); 

    i++; 

    delay(500); 

  } 

  Serial.println("data selesai"); 

  delay(5000); 

  i=0; 

4. Setelah selesai upload program pada mikrokontroler arduino uno, lepaskan 

kabel USB arduino pada komputer dan hubungkan arduino uno dengan 
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android smartphone mnggunakan kabel USB OTG dan disambung dengan 

kabel USB arduino. 

5. Jalankan aplikasi serial monitor lite pada android smartphone. 

6. Mengamati data yang dikirim arduino uno. 

 

4.3.4 Hasil Pengujian Pengiriman Data Mikrokontroler Arduino 

Setelah melakukan pengujian sesuai dengan prosedur diatas berikut adalah 

hasil yang didapat seperti yang di tunjukkan pada gambar 4.3 berikut: 

 

Gambar 4.3 Data yang Diterima pada Android Smarphone dengan Menggunakan 

Aplikasi USB Serial Monitor Lite 

 

Dengan melihat hasil pengujian diatas, data yang ditampilkan pada aplikasi adalah 

data yang berhasil dikirim oleh mikrokontroler arduino dan diterima android 

smarphone. Data yang berisi angka 0 sampai 30 diterima dengan baik oleh 
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android smartphone, dengan demikian arduino ini dapat bekerja dengan baik, dan 

dapat digunakan untuk pengujian tugas akhir. 

 

4.4 Pengujian Aplikasi pada Android Smartphone 

Pengujian penerimaan data pada android smartphone dilakukan dengan 

mengirimkan data dari arduino menuju android smartphone. Data yang 

dikirimkan bertipe string yang berisi angka “1” sampai “10” dan diawali dengan 

karakter “A” , “B”, ”C” ,”D”, “E” “F”, “G”, “H”, atau “I” sebagai header, header 

berguna untuk menentukan indikator pad - pad drum yang aktif pada aplikasi 

android. Angka “0” dan “1” merupakan data untuk indikator open/close serta 

angka “1” sampai “10” adalah data untuk perubahan besar volume pada aplikasi 

android smartphone. 

 

4.4.1 Tujuan Pengujian Aplikasi pada Android Smartphone 

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah aplikasi yang telah 

dibuat pada android smartphone dapat menerima data yang dikirim oleh 

mikrokontroler arduino, sehingga indikator pada program android smartphone 

dapat berjalan dengan baik. 

 

4.4.2 Alat Yang Digunakan Pada Pengujian Aplikasi pada Android 

Smartphone 

 

1. Mikrokontroler arduino uno 

2. Android smartphone 

3. Kabel USB arduino 

4. Kabel USB OTG 
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5. Software arduino IDE 

6. Komputer 

 

4.4.3 Prosedur Pengujian Aplikasi pada Android Smartphone 

1. Hidupkan komputer. 

2. Hubungkan mikrokontroler arduino uno dengan komputer menggunakan 

kabel usb arduino. 

3. Jalankan software arduino IDE, dan upload program pada arduino yang sudah 

terhubung pada komputer, berikut isi program pada arduino IDE: 

void setup()  

{ 

  Serial.begin(9600);   

} 

 

void loop()  

{ 

 Serial.println("A1"); 

 Serial.flush(); 

 delay(2000); 

 

 Serial.println("B2"); 

 Serial.flush(); 

 delay(2000); 

 

 Serial.println("C3"); 

 Serial.flush(); 

 delay(2000); 
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 Serial.println("D4"); 

 Serial.flush(); 

 delay(2000); 

 

 Serial.println("E5"); 

 Serial.flush(); 

 delay(2000); 

 

 Serial.println("F6"); 

 Serial.flush(); 

 delay(2000); 

 

 Serial.println("A7"); 

 Serial.flush(); 

 delay(2000); 

 

 Serial.println("B8"); 

 Serial.flush(); 

 delay(2000); 

 

 Serial.println("C9"); 

 Serial.flush(); 

 delay(2000); 

 

 Serial.println("D10"); 

 Serial.flush(); 

 delay(2000); 

 

 Serial.println("G1"); 

 Serial.flush(); 
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 delay(2000); 

 

 Serial.println("H1"); 

 Serial.flush(); 

 delay(2000); 

 

 Serial.println("I1"); 

 Serial.flush(); 

 delay(2000); 

} 

4. Lepaskan arduino yang terhubung dengan komputer, kemudian hubungkan 

arduino dengan  android smartphone dengan menyatukan kabel USB OTG 

dan USB arduino, seperti yang di tunjukan pada gambar 4.4 berikut: 

 

Gambar 4.4 Menyatukan Kabel USB OTG dan USB Arduino 

5. Jalankan aplikasi pada android smartphone yang telah dibuat dengan software 

Basic4Android. 

6. Menampilkan perubahan indikator pada aplikasi sesuai dengan data yang 

telah diterima. 
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4.4.4 Hasil Pengujian Aplikasi pada Android Smartphone 

Setelah melakukan pengujian sesuai dengan prosedur diatas berikut adalah 

hasil yang didapat: 

1. Mengirimkan data  “A1” 

 

Gambar 4.5 Perubahan Indikator Ride dan Volume Berdasarkan Data yang Telah 

Diterima 

 

2. Mengirimkan data “B2” 

 

Gambar 4.6 Perubahan Indikator Middle Tom dan Volume Berdasarkan Data yang 

Telah Diterima 
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3. Mengirimkan data string “C3” 

 

Gambar 4.7 Perubahan Indikator Crash dan Volume Berdasarkan Data yang Telah 

Diterima 

 

4. Mengirimkan data string “D4” 

 

Gambar 4.8 Perubahan Indikator Hihat dan Volume Berdasarkan Data yang Telah 

Diterima 
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5. Mengirimkan data string “E5” 

 

Gambar 4.9 Perubahan Indikator Snare dan Volume Berdasarkan Data yang Telah 

Diterima 

 

6. Mengirimkan data string “F6” 

 

Gambar 4.10 Perubahan Indikator Floor Tom dan Volume Berdasarkan Data yang 

Telah Diterima 
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7. Mengirimkan data string “A7” 

 

Gambar 4.11 Perubahan Indikator Ride dan Volume Berdasarkan Data yang Telah 

Diterima 

 

 

8. Mengirimkan data string “B8” 

 

Gambar 4.12 Perubahan Indikator Middle Tom dan Volume Berdasarkan Data 

yang Telah Diterima 
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9. Mengirimkan data string “C9” 

 

Gambar 4.13 Perubahan Indikator Crash dan Volume Berdasarkan Data yang 

Telah Diterima 

 

 

10. Mengirimkan data string “D10” 

 

Gambar 4.14 Perubahan Indikator Hihat dan Volume Berdasarkan Data yang 

Telah Diterima 
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11. Mengirimkan data string “G1” 

 

Gambar 4.15 Perubahan Indikator Bass 

 

12. Mengirimkan data string “H1” 

 

Gambar 4.16 Perubahan Indikator Close untuk Hihat 
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13. Mengirimkan data string “I1” 

 

Gambar 4.17 Perubahan Indikator Open untuk Hihat 

 

Pada gambar-gambar diatas ditunjukkan respon dari aplikasi pada android 

smartphone berjalan dengan baik setelah berhasil menerima data yang dikirim 

oleh mikrokontroler arduino. Data yang diterima dapat dilihat pada textbox yang 

terdapat pada aplikasi. berdasarkan header data yang diterima indikator pad-pad 

pada aplikasi mengalami perubahan dan berdasarkan data angka indikator volume 

juga mengalami perubahan. 

 

4.5 Pengujian Keseluruhan Sistem 

Pengujian terakhir adalah pengujian sistem secara keseluruhan dari awal 

hingga akhir, dimana pengujian dilakukan dengan menjalankan aplikasi secara 

keseluruhan. 
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4.5.1 Tujuan Pengujian Keseluruhan Sistem 

Pengujian ini dilakukan dengan menggabungkan seluruh alat yang akan 

digunakan pada sistem, sehingga dapat diketahui sistem yang telah dibuat dapat 

berjalan dengan baik. 

 

4.5.2 Alat Yang Digunakan Pada Pengujian Keseluruhan Sistem 

1. Mikrokontroler arduino uno 

2. Drum kit elektrik yang telah dibuat 

3. Android smartphone 

4. Kabel USB OTG 

5. Kabel USB  arduino 

6. Aplikasi sound meter 

7. Pemberat 

 

4.5.3 Prosedur Pengujian Keseluruhan Sistem 

1. Download program ke arduino uno R3. 

2. Hubungkan arduino yang ada pada drum kit dengan android smartphone. 

3. Jalankan aplikasi pada android smartphone. 

4. Klik tombol find pada aplikasi android untuk mendeteksi arduino yang telah 

tersambung. 

5. Memberikan input tekanan pada pad-pad drum dengan menjatuhkan sebuah 

pemberat dari ketinggian 10 cm, 20 cm, 30 cm, 40 cm, dan 50 cm. 

6. Amati perubahan indikator dan status pada aplikasi android. 
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7. Amati nilai yang tercatat pada apliksi sound meter, aplikasi sound meter 

digunakan untuk mengetahui bahwa aplikasi yang dibuat dapat memiliki 

keluaran suara berdasarkan pad drum yang diberi tekanan. 

 

4.5.4 Hasil Pengujian Keseluruhan Sistem 

Setelah melakukan pengujian sesuai dengan prosedur diatas berikut adalah 

hasil yang didapat seperti yang di tunjukkan pada tabel berikut: 

1. Pengujian pada Pad Ride 

Tabel 4.3 Besar Keluaran Suara pada Ride 

Ketinggian Pemberat (gram) Keluaran Suara (dB) 

10 40 74 

20 40 78 

30 40 80 

40 40 83 

50 40 85 

 

2. Pengujian pada Pad Middle Tom 

Tabel 4.4 Besar Keluaran Suara pada Middle Tom 

Ketinggian (cm) Pemberat (gram) Keluaran Suara (dB) 

10 40 58 

20 40 61 

30 40 63 

40 40 68 

50 40 73 
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3. Pengujian pada Pad Crash 

Tabel 4.5 Besar Keluaran Suara pada Crash 

Ketinggian (cm) Pemberat (gram) Keluaran Suara (dB) 

10 40 75 

20 40 79 

30 40 81 

40 40 85 

50 40 87 

 

4. Pengujian pada Pad Hi-hat Open 

Tabel 4.6 Besar Keluaran Suara pada Hihat Open 

Ketinggian (cm) Pemberat (gram) Keluaran Suara (dB) 

10 40 73 

20 40 77 

30 40 80 

40 40 82 

50 40 85 
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5. Pengujian pada Pad Hi-hat Close 

Tabel 4.7 Besar Keluaran Suara pada Hihat Close 

Ketinggian (cm) Pemberat (gram) Keluaran Suara (dB) 

10 40 58 

20 40 64 

30 40 66 

40 40 69 

50 40 72 

 

6. Pengujian pada Pad Snare 

Tabel 4.8 Besar Keluaran Suara pada Snare 

Ketinggian (cm) Pemberat (gram) Keluaran Suara (dB) 

10 40 62 

20 40 64 

30 40 69 

40 40 71 

50 40 74 
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7. Pengujian pada pad Floor Tom 

Tabel 4.9 Besar Keluaran Suara pada Floor Tom 

Ketinggian (cm) Pemberat (gram) Keluaran Suara (dB) 

10 40 60 

20 40 63 

30 40 65 

40 40 68 

50 40 72 

 

Berdasarkan tabel-tabel hasil pengujian keseluruhan sistem diatas dapat 

diketahui suara yang terukur adalah suara yang dikeluarkan aplikasi berdasarkan 

pada pad-pad drum yang diberi inputan dengan menjatuhkan sebuah pemberat. 

Dengan melihat keluaran suara yang terukur dapat diketahui bahwa keluaran suara 

yang dihasilkan pad-pad drum memiliki tingkatan kekerasan yang berbeda, hal ini 

berbanding lurus dengan penjatuhan benda yang dilakukan dari ketinggian 10, 20, 

30, 40, dan 50 terhadap pad-pad pada drum. Semakin tinggi benda yang 

dijatuhkan semakin tinggi suara yang dikeluarkan aplikasi, dengan berat benda 

yang dijatuhkan memiliki ukuran yang sama. Penjatuhan benda yang memiliki 

ukuran sama dari ketinggian yang berbeda-beda berguna sebagai parameter 

pengganti pukulan/ketukan pada drum pad agar mudah untuk dijelaskan.    


